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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah muglidals lama ingin
menerapkan sistem perekonomian yang berbasismildi€an prinsip syariah
(Islamic Economic System) ke dalam semua aspek kehidupan bisnis dan treinsak
masyarakat. Keinginan ini didasari oleh kesadaratuku menerapkan Islam
secara utuh dan total.

Sejak tahun 1992, perbankan Indonesia menjadi nizawarna dengan
adanya sistem bank berbasis syariah. Disusul demgaculnya Undang-undang
No.10 tahun 1998pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia
dilakukan dalam kerangkdual-banking system atau sistem perbankan ganda
dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (ABftuk menghadirkan
alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap depaasyarakat Indonesia.
Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah etbankan konvensional
secara sinergis mendukung mobilisasi dana masyasakara lebih luas untuk
meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektorisekierekonomian
nasional.

Perbankan syariah mulai mendapat tempat dalam dpar@ankan
Indonesia dewasa ini. Ditandai dengan banyak hbeydir Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) dan bank konvensional yanggkenversi sistemnya

dengan sistem syariah. Selain itu, berbagai undadgng yang mengatur
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mekanisme perbankan syariah pun banyak bermunculan.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang besgpeberdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem bpekan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta notkenm aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mermgtkan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksimdaghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan etkalyan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengaradteuangan yang lebih
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatifesn perbankan yang kredibel
dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakianesia tanpa terkecuali.

Bank sebagai suatu lembaga intermediasi keuangaandi kegiatan
utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakatnd@myalurkan kembali
dana kepada masyarakat berupa kredit/pembiayaas kapat dikelola dengan
baik oleh pihak bank, karena dari kegiatan inil@mkbmemperoleh pendapatan
untuk menjalankan operasionalnya sehari-hari seréanperoleh keuntungan
(profit). Setiap perusahaan yang berspatfit oriented tentunya akan berusaha
menggunakan setiap aset yang dimiliki untuk menizas laba yang optimal.
Perusahaan menginginkan agar sebagian dananyarafitga®, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas atau keuntungan yaniigd.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuiknpesleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktivgporamodal sendiri. Sehat
tidaknya suatu perusahaan atau perbankan, dapstdilari kinerja keuangan

terutama kinerja profitabilitasnya dalam suatu pahaan perbankan tersebut.



Bagi suatu perusahaan perbankan, masalah prafésbinerupakan hal yang
penting disamping masalah laba, karena laba yasay Isaja belumlah merupakan
suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah belemgaasefisien. Efisien baru
dapat diketahui dengan membandingkan laba yangalghedengan modal atau
kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan lakeliat, atau dengan kata lain
ialah dengan menghitung profitabilitas.

Untuk menghitung tingkat profitabilitas suatu barmdgpat dilakukan
dengan analisis rasio profitabilitas. Analisis oaprofitabilitas adalah alat untuk
menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi uskamaprofitabilitas yang dicapai
oleh bank yang bersangkutan. Tingkat profitabilitas diukur dengan
menggunakan rasio keuangdeturn On Asset (ROA) karena ROA lebih
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk medetpeabning dalam
operasi perusahaan secara keseluruhan. Selainggy glalam penentuan tingkat
kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mengiaimpenilaiarReturn On
Asset (ROA) daripadaReturn On Equity (ROE) karena Bank Indonesia lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yamgkak dengan asset yang
dananya sebagian besar berasal dari dana simpassyarmakat sehingga ROA
lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabitperbankan (Dendawijaya,
2001).

Tingkat profitabilitas perbankan syariah dari tatkentahun berfluktuasi.
Tingkat profitabilitas pada tahun 2008 mulai memudibandingkan tahun 2007.
Ini terlihat dari turunnya ROA dari 2,07 % menjddi2 % dan mulai merangkak

naik sampai dengan akhir tahun 2010 (Statistik &ddn Syariah Indonesia).



Manajemen suatu bank harus mempertimbangkan berkiad@ yang
akan berpengaruh pada perubahan tingkat profi@biffang diperoleh. Hal ini
juga meliputi penilaian terhaddyodget dan rencana pendapatan, penilaian kinerja
investasi perusahaan masa lalu, memantau distrésesidan liabilitas bank dan
menerapkan strategi manajemen aset dan liabilssst§/Liability Management).
Assetg/Liability Management bank syariah lebih banyak bertumpu pada kualitas
aset, dan karena manajemen aset menyangkut lésidliperlukan pembangunan
aset-aset sedemikian rupa sehingga aliran keluaza (zutflow of funds) dapat
diakomodasikan tanpa membuat penyesuaian dalaiitdiab

Secara tradisional bank menghubungkan likuiditasgde portofolio
asetnya. Portofolio aset dibangun agar aliran kejizadana-dana dapat dijamin
dengan likuiditas aset. Makin tinggi derajat liktag suatu portofolio aset yang
tersedia, maka makin rendgiteld yang dihasilkan. Untuk memastikan likuiditas,
bank terpaksa mengorbankan profitabilitas. Bank u$armengurangi
profitabilitasnya untuk memenuhi likuiditas yangbile besar pada portofolio
asetnya. Profitabilitas bank harus dikurangi kar@esmingkatan biaya untuk
menjamin likuiditas melalui pinjaman dana dikarearalbunga pasar yang harus
dibayar atas dana tersebut.

“Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk marhen
kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka péndgainul Arifin,
2009:179). Dari sudut aktiva, likuiditas adalah leenpuan untuk mengubah
seluruh aset menjadi bentuk tuneagh). Sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas

adalah kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana umglahingkatan



portofolio liabilitas. Salah satu kendala operaalgrang dihadapi oleh perbankan

syariah adalah kesulitan dalam mengendalikan litasdya secara efisien. Hal itu

terlihat pada bebarapa gejala (Zainul Arifin, 2A@8t), antara lain:

1. Tidak tersedianya kesempatan investasi segera dataa-dana yang
diterimanya. Dana-dana tersebut terakumulasi dangargggur untuk
beberapa hari;

2. Kesulitan mencairkan dana investasi yang sedangléer pada saat ada
penarikan dana dalam situasi kritis. Akibatnya bsydriah menahan alat
likuidnya dalam jumlah yang lebih besar daripada-rata perbankan
konvensional.

Kedua hal tersebut disebabkan oleh kurangnya akge& memperoleh
dana likuiditas dari bank Sentral dan kurangnyaesikdse pasar uangnoney
market) sehingga bank syariah hanya dapat memelihanadiiks dalam bentuk
kas. Kendala tersebut menyebabkan dana mengangburgga menimbulkan
over liquidity (kelebihan likuiditas) dan menyebabkan berkuraagngta-rata
pendapatan bank. Penyimpan dana yang hanya méecatungan lebih banyak
cenderung memindahkan dananya ke bank lain, seracbéai nasabah loyal
terkesan bahwa mengkuti prinsip syariah berarti amdrah beban. Dalam
beberapa literatur dan artikel, terdapat alasanygimb terjadinya kelebihan
likuiditas yang terjadi pada bank syariah diantgeapieh:

1. Adanya fatwa MUI bahwa bunga haram sehingga naséidak mau
mengambil resiko dan tidak pula ingin mendapatkaumkungan (bunga)

dari tabungannya. Akibatnya banyak masyarakat yarengalihkan



dananya untuk disimpan di bank syariah. Peningkdiaatas normal
terjadi selama tiga minggu sejak fatwa MUI ditekhit. Hal ini
tercermin dari melonjaknya dana yang ditanamkarardaBSertifikat
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dari Rp 600 miliar faeinRp 1 triliun.
Angka ini sempat mencapai Rp 2 triliun pada tigaggu (Dara Meutia
Uning. 2008. Bl:Lonjakan Likuiditas Bank Syariah Perlu Dicermati.
[Online]. Tersedia: http://www.tempointeraktif.cofit5 Februari 2008]).

2. Lebih tingginya tingkat bagi hasil yang diberikaank syariah daripada
yang diberikan bank konvensional. Seperti yang ghapkan oleh
Adiwarman Karim (Adiwarman Karim. 2005Mission (Im)Posibble
Perbankan Syariah. [Online]. Tersedia: http://www.replubika.co.idL(
Januari 2005].) sebagai berikut:

Gejala mengalirnya dana ke bank syariah, sudafdiesgbelum MUI
mengeluarkan fatwa medio Desember 2003, aliran Bar@ank syariah
sebelum fatwa terjadi lantaran tingkat bagi haaiksyariah yang lebih
tinggi dibanding perbankan konvensional. Suku budigpasar saat ini
sekitar lima sampai enam persen. Sedangkan saahgkat bagi hasil
yang diberikan bank syariah sekitar delapan sasgmabilan persen.
Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah dapat mendwapdielebihan

dananya pada Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBh Bank Indonesia
sebagai penerima titipan wajib menjaga dana tetséingga jatuh tempo.
Sebagai bukti penitipan dana tersebut, Bank Indamasnerbitkan SWBI. Sejak
dikeluarkannya fatwa MUI bahwa bunga bank adalalrhabanyak masyarakat
yang mengalihkan dananya untuk disimpan di bankisyaPeningkatan diatas

normal itu terjadi pada tahun 2008. Hal ini tercerghengan melonjaknya SWBI

pada bulan September 2008 sebesar 300 miliar meRjadliun pada bulan



Desember 2008. Ada indikasi bahwa melonjaknya SW&itsebut dapat
berpengaruh terhadap menurunnya ROA pada bulagbtér&arena pada bulan
tersebut ROA bank syariah sebesar 2,21% turun mledjg#2% (Statistik
Perbankan Syariah Indonesia).

Untuk lebih memperdalam analisis tentang pengakuliditas terhadap
profitabilitas bank, beberapa model analisis tedldtembangkan oleh beberapa
peneliti. Antara lain adalah model yang dikembamgkéeh Bordeleau (2010),
Bourke (1989), Molyneux dan Thornton (1992), dand@d (2004). Bourke
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antanaliias dan profitabilitas.
Sedangkan Molyneux dan Thornton serta Goddard mekembahwa terdapat
pengaruh negatif likuiditas terhadap profitabilitas

Bordeleau (2010) dalam penelitiannya menyebutkanwbaterdapat
pengaruh negatif likuiditas terhadap profitabilitaBordeleau mengatakan
“profitabilitas meningkat jika likuiditas bank tetsut meningkat, akan tetapi ada
kalanya jika likuiditas bank tersebut terlalu besaeka akan menurunkan
profitabilitasnya”. Namun dalam penelitian yangadlitkan oleh Nurlaelasari
(2008) pada Bank Jabar di tahun 2002 sampai de2@@n menyimpulkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap profitadbsi dengan tingkat pengaruh
cukup kuat.

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertankuk melakukan
penelitian dengan judul :“Pengaruh Likuiditas Terhadap Tingkat

Profitabilitas Bank Syariah”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamtas, maka
permasalahan pokok dari penelitian ini dapat dirsikan sebagai berikut :

1. Bagaimana besarnya likuiditas bank syariah di led@n

2. Bagaimana besarnya tingkat profitabilitas bankiayadli Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitaslibank syariah.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 = Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini ialah untuk mengetahengaruh likuiditas
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah didndsia.
1.3.2  Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui besarnya likuiditas bank syariah.
2. Untuk mengetahui besarnya tingkat profitabilitaskbayariah.
3. Untuk menjelaskan pengaruh likuiditas terhadapkingprofitabilitas

bank syariah.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis dari penelitian ini ialah penddipat memperdalam

dan mengembangkan pengetahuan dengan menerapkatedeo mengenai



akuntansi perbankan khususnya tentang likuiditas pengaruhnya terhadap
tingkat profitabilitas yang selama ini dipelajarerdjan pengaplikasiannya di
sebuah bank. Hasil penelitian ini diharapkan dapigtdikan bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dan dag@unakan sebagai
dokumentasi ilmiah yang berguna.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini ialah sebdwgthan pertimbangan
dan masukan mengenai alternatif pengembangan mdestankan terutama
perbankan syariah di masa yang akan datang yahkgitzer dengan kebijakan-

kebijakan yang diambil.



